HARTA DAN KEWAJIBAN BERZAKAT
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Jamaah Salat 'Jumat Yarhamukumullah.

Mari kita tingkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT., serta
konsisten dalam menegakkan rukun-rukun Islam yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT. melalui Rasul-Nya.

Telah kita ketahui bersama bahwa zakat adalah termasuk rukun Islam. Hal
ini ditegaskan oleh Nabi kita Muhammad Saw
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“‘Islam dibangun di atas lima hal: kesaksian sesungguhnya tiada Tuhan selain Allah
dan sesungguhnya Muhammad utusan Allah, melaksanakan salat, membayar
zakat, haji, dan puasa Ramadhan.” (HR Bukhari Muslim).

Menurut Syekh Muhyiddin an-Nawawi, dalam kitab al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab, bahwa: Kewajiban zakat adalah ajaran agama Allah yang diketahui
secara jelas dan pasti. Karena itu, siapa yang mengingkari kewajiban ini,
sesungguhnya ia telah mendustakan Allah dan Rasulullah-Nya, sehingga ia
dihukumi kufur.”

Allah SWT. berfirman:
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‘Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat tersebut engkau
membersihkan dan mensucikan mereka” (QS. At-Taubah: 103)

Ayat lain: )
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“Dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah bersama dengan orang-orang yang ruku’.”
(QS. Al-Baqgarah: 43)

Dari ayat-ayat tersebut terbentuklah ijma’ ulama’ bahwa zakat hukumnya
wajib bagi yang mampu.

Jamaah Salat ‘Jumat rahimakumullah.

Secara subtansial zakat termasuk kategori kewajiban yang murakkab dalam
arti mempunyai dua tinjauan, yaitu; tinjauan ta’abbudi (penghambaan diri kepada
Allah) dan tinjauan sosial. Tidak seperti pelemparan jumrah dalam ritual haji yang
tinjauannya hanya ta’abbudi, tidak pula seperti melunasi hutang yang tinjauannya
berkisar sisi sosial saja.

Tinjauan ta’abbudi zakat menjadi salah satu rukun islam yang sejajar dengan
salat, puasa, dan haji.

Tinjauan sosial zakat terlihat pada objek utamanya, yaitu pemenuhan
kebutuhan hidup mustahiqqgin (para penerima zakat) yang mayoritas masyarakat
ekonomi kelas bawah, dan peningkatan taraf hidup mereka, supaya terentaskan
dari kemiskinan.



Sebelum membayar zakat, seseorang sebaiknya  berusaha memiliki
pengetahuan yang cukup tentang zakat, agar bisa melaksanakannya sesuai
prosedur syariat; mulai dari klasifikasi aset wajib zakat dari aset lainnya, kalkulasi
aset yang wajib dikeluarkan, hingga distribusi ke tangan mustahiggin. Semua harus
dilakukan secara cermat dan tepat.

Menyepelekan hal ini sebenarnya tidak berdampak negatif dipandang dari
sisi tinjauan sosial zakat, selama zakat sampai kepada mereka yang berhak.
Namun, mengingat zakat juga mempunyai sisi ta’abbudi, maka hal ini akan menjadi
penyebab zakat yang dikeluarkan tidak sah apabila cara melaksanakannya tidak
sesuai dengan syariat (Sebagaimana yang disampaikan oleh Abu Hamid al-Ghazali
dalam Ihya’ Ulumiddin, Indonesia, Dar al-Kutub al-‘Arabiyah, cetakan kedua, 2005,
jilid 1, halaman: 213).

Adapun jenis dan harta yang wajib dizakati adalah Zakat Fitrah dan Zakat
Mal, meliputi; emas, perak, perniagaan, pertanian, rikaz (temuan), hadiah, profesi
(pendapatan), simpanan, investasi, hewan ternak ( seperti; sapi, kerbau, kuda,
kambing, domba, unggas (ayam, bebek, burung), perikanan, dan unta). Semua
wajib dizakati setelah mencapai satu nisab.

Demikian yang dapat khatib sampaikan, kiranya dapat disimpulkan bahwa:
Zakat hukumnya wajib bagi yang mampu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah
mahzah (seperti salat, puasa, dan haji). Tinjauan sosial, zakat terlihat pada objek
utamanya, yaitu pemenuhan kebutuhan hidup mustahiqqgin (para penerima zakat)
yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan al-Quran, Sunnah, dan Ijmak.
Bagi yang mampu dan tidak mengamalkannya dihukumi kufur. Semoga kita dapat
mengamalkannya.
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